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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
rahmat dan karunia-Nya E-LKPD (Electronic Lembar Kerja
Peserta Didik) berbasis Discovery Learning ini dapat disusun
dengan baik. E-LKPD ini dirancang untuk mendukung proses
pembelajaran  Kimia pada materi larutan dengan
mengintegrasikan konteks kemaritiman, khususnya isu
pencemaran laut yang relevan dengan kehidupan peserta didik
di wilayah pesisir.

Pengembangan E-LKPD ini bertujuan untuk membantu peserta
didik dalam menemukan konsep secara mandiri melalui proses
observasi, eksperimen, pengolahan data, hingga penarikan
kesimpulan. Dengan pendekatan Discovery Learning, peserta
didik diharapkan tidak hanya memahami konsep kimia secara
teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan fenomena
nyata di lingkungan sekitar.

Kami menyadari bahwa E-LKPD ini masih memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran vyang
membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan di masa
mendatang. Semoga E-LKPD ini dapat memberikan manfaat
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Kimia.

Tanjungpinang, 12 Juni 2026
Penyusun
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Ikuti setiap tahqp Lakukan diskusi aktif

Baca setiap instru ksi Discovery Learning bersama anggota
dengan cermat secara berurutan kelompok
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Catat hasil
pengamatan pada
tabel yang tersedia

—
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Gunakan referensi
(buku atau internet)
untuk mendukung

analisis

lakukan eksperimen
sederhana sesuai
petunjuk

(_0_3 Gunakan E-LKPD ini sebagai

panduan be1ajc1r aktif, bukan

° °_) sekadar lembar tugas.

Tarik kesimpulan
berdasarkan hasil




| CAPAIAN PEMBELAJARAN IR’

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan konsep-
konsep kimia dalam menjelaskan fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitar melalui kegiatan penyelidikan ilmiah. Peserta
didik mampu mengamati, mengumpulkan dan menganalisis data
hasil percobaan, menginterpretasikan hubungan antarvariabel,
serta mengkomunikasikan hasil temuannya secara lisan maupun
tertulis. Dalam konteks materi larutan, peserta didik mampu
menjelaskan konsep larutan, kelarutan, konsentrasi, dan sifat-sifat
larutan serta mengaitkannya dengan berbagai permasalahan
lingkungan, termasuk pencemaran perairan dan dampaknya
terhadap kehidupan makhluk hidup dan ekosistem.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan E-LKPD ini,
peserta didik diharapkan mampu:
1.Mengidentifikasi fenomena pencemaran laut yang
berkaitan dengan konsep larutan.
2.Menjelaskan konsep larutan, kelarutan, konsentrasi, dan
sifat larutan berdasarkan hasil eksperimen.
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3.Menganalisis pengaruh zat pencemar (detergen, minyak,
limbah rumah tangga) terhadap kualitas air.

4. Menyimpulkan hubungan antara konsep kimia dengan isu
lingkungan pesisir.

5.Menyajikan hasil analisis dalam bentuk laporan atau produk
sederhana secara kelompok.



PETA KONSEP . §

Pencemaran laut
Masuknya zat berbahaya ke laut

) | |

Zat pencemar

-
L Detergen - minyak - sampah kimia
. |
Membentuk Air laut
campuran Medium pelarut utama
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Larutan

Heterogen

memunculkan

Hemogen Tidak larut

W

Dasar pemahaman pencemaran

{ Konsep kimia larutan

Larutan Kelarutan Konsentrasi Sifat larutan
Campuran homogen Kemampuan zat Jumlah zat dalam Warna - bau
zat terlarut + pelarut melarut dalam air velume larutan pH - kekeruhan

W
Dampak lingkungan

Akibat pencemaran laut

o i

Ekosistem terganggu Kualitas air menurun Dampak masyarakat
Flora dan fauna Parameter fisik & Kesehatan & mata
laut terancam kimia berubah pencaharian pesisir




Mari amati gambar dan wacana berikut!

Klik Barcode untuk
mengakses materil

Apakah kamu pernah pergi ke pantai atau melihat video tentang
kondisi laut? Pernahkah kamu memperhatikan bahwa air laut
tidak selalu terlihat bersih dan jernih?

Coba amati gambar berikut: air laut
yang tercemar sampah plastik, air laut
yang berbusa di dekat muara sungai,
dan tumpahan minyak di permukaan
laut. Ketiga kondisi tersebut sering
terjadi di lingkungan sekitar Kkita,
terutama di wilayah pesisir.



Air laut yang seharusnya menjadi tempat kehidupan berbagai
organisme, kini dapat mengalami perubahan warna, bau, dan
bentuk permukaan akibat masuknya berbagai zat dari aktivitas
manusia. Tetapi, apakah kamu tahu bahwa fenomena tersebut
berkaitan erat dengan konsep kimia?

Pada saat zat-zat seperti sampah plastik, detergen, dan minyak
masuk ke dalam air laut, di situlah terjadi interaksi antara zat
terlarut dan pelarut yang dapat membentuk campuran dengan
sifat yang berbeda-beda. Mengapa ada zat yang dapat larut
dengan air laut, tetapi ada juga yang tidak dapat bercampur
sama sekali?

Coba kamu analisis, bagaimana hubungan antara fenomena pada
gambar tersebut dengan konsep larutan, kelarutan, dan sifat-sifat
larutan dalam ilmu kimia dengan mengikuti seluruh rangkaian
pembelajaran disini
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PROBLEM STATEMENT |

Tuliskan 3 masalah yang kamu temukan dari fenomena tersebut:
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DATA COLLECTION

Pada tahap ini siswa melakukan pratikum sederhana.

Alat:
e 3 buah gelas bening (atau beker plastik transparan)

e Sendok pengaduk
e Kertas label untuk gelas A, B, dan G
e Lembar observasi (LKPD)

Bahan:
e Air bersih (air kran/air mineral)

e Detergen cair (1-2 sendok kecil)

e Minyak goreng (1-2 sendok kecil)

o Sampah kecil simulasi (plastik kecil/daun kering sebagai
visual pencemar)

PETUNJUI{ Pnnunuu@

1. Siapkan seluruh alat dan bahan yang diperlukan di meja
kerja kelompok.

2. Beri label pada tiga gelas:
e Gelas A = Air + sampah

o Gelas B = Air + detergen
 Gelas C = Air + minyak

7
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3. Isi setiap gelas dengan volume air yang sama (£ 100 ml).
4. Tambahkan sedikit plastik kecil/daun kering ke Gelas A.
5. Tambahkan 1 sendok detergen ke Gelas B.

— 5 - .
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6. Tambahkan 1 sendok minyak ke Gelas C.
7. Aduk masing-masing campuran selama +10-15 detik.

8. Amati perubahan yang terjadi pada reaksi yang terjadi lalu
catat ada tabel berikut:

Sampel Tingkat Pembentukan
2t Percobaan A Lantan Kekeruhan Busa
: Air + Sampah
28 Air + Detergen
3. Air + Minyak
Kelarutan :

No Sampel (Larut/Tidak Perubahan Kesimpulan

Percobaan Setelah Diaduk Sementara

Larut)

1. Air + Sampah
2. Air + Detergen
8 Air + Minyak
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DATA PROCESSING

Diskusikan dalam kelompok wuntuk menjawab pertanyaan
berikut berdasarkan hasil praktikum:

1. Bagaimana perbedaan sifat fisik yang terlihat pada ketiga sampel
(Air + sampah, Air + detergen, dan Air + minyak) setelah
O dilakukan pengadukan?

2.Mengapa pada sampel Air + detergen terbentuk busa, sedangkan
pada Air + minyak tidak terjadi pembentukan busa?

- =
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3.Dari ketiga sampel tersebut, manakah yang menunjukkan sifat
kelarutan paling tinggi dalam air? Jelaskan berdasarkan hasil
pengamatan kalian.

---------------------------------------

4.Bagaimana perilaku sampah plastik, detergen, dan minyak
dalam air jika dikaitkan dengan konsep kelarutan (larut atau
tidak larut)?

-------------------------------
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Jawablah dan buktikan hasil percobaan
dengan konsep berikut lalu presentasi
hasilnya didepan kelas

D Jelaskan pengertian larutan berdasarkan hasil

[
\ percobaan yang telah kalian lakukan!
URS

Jawab:

Apa yang terjadi pada zat pencemar ketika
2. dimasukkan ke dalam air? Apakah semuanya
mengalami proses pelarutan? Jelaskan.

Jawab:

Hubungkan hasil percobaan dengan kondisi
3. pencemaran laut pada gambar. Konsep larutan apa saja
yang terlihat dalam fenomena tersebut?

Jawab:

Jelaskan bagaimana peningkatan jumlah zat
4. pencemar dapat memengaruhi konsentrasi larutan
di perairan laut.

Jawab:
Berdasarkan percobaan, jelaskan hubungan antara
kelarutan zat dan dampaknya terhadap pencemaran
lingkungan laut.

Jawab:
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GENERALIZATION

REFLEKSI

Anak-anak, kalian sudah
belajar luar biasal
Yuk, klik QR di samping dan
ceritakan pengalamanmu
hari ini.
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